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ABSTRAK
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan terbatas dalam merawat diri sehingga keadaan 
rongga mulutnya lebih buruk dibanding anak seusianya. Prevalensi karies pada anak tunagrahita tergolong 
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karena anak memiliki keterbatasan dalam merawat diri. Sedangkan, peran ibu dalam mencegah karies 
dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang karies pada anak tunagrahita, mengetahui peran ibu dalam mencegah 
karies pada anak tunagrahita, serta mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang karies dan 
peran ibu dalam mencegah karies pada anak tunagrahita di SLB Negeri Semarang.
Jenis penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan survei cross sectional. 
Subyek penelitian ini adalah anak tunagrahita yang berjumlah 79 anak dan 79 ibunya. Pengumpulan data 
karies diperoleh dari pemeriksaan DMF-T pada anak. Pengetahuan dan peran ibu diperoleh dari kuesioner 
yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Analisis data menggunakan analisis Spearman Rank dan Uji 
regresi linier berganda.
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karies pada anak tunagrahita di SLB Negeri Semarang.
Kata Kunci : Pengetahuan ibu, peran ibu, tunagrahita, karies
ABSTRACT
A mentally disabled child is a child who has limited ability in taking care of themselves so that the state 
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mothers’ knowledge of caries and her role in preventing caries in mentally disabled child in SLB Negeri 
Semarang.
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preventing caries in mentally disabled child in SLB Negeri Semarang.
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PENDAHULUAN
F"&8$  '"&#3&7! &$ >3) 3&5&9!$ ()" &6@$ ()(!6!8!$
keterbatasan dalam fungsi intelektual yang 
ada di bawah rata-rata serta keterbatasan 
pada dua atau lebih keterampilan adaptif 
seperti berkomunikasi, merawat diri sendiri, 
keterampilan sosial, kesehatan dan keamanan, 
fungsi akademis, waktu luang, dan lain-lain.1 
Menurut American Assocoation on Mental 
Retardation$ >FFGH@$ *! $ IJJ)"5!.$ 588$ >-;<<@$
tunagrahita adalah kelainan yang meliputi 
fungsi intelektual umum dibawah rata-rata 
dan memiliki IQ 84 ke bawah, yang muncul 
sebelum usia 16 tahun dan memiliki hambatan 
dalam perilaku adaptif. Menurut WHO, anak 
yang mengalami retradasi mental di Indonesia 
9)8! &3$=KL0$%&! '$9)8! &3$CK<<$A' &$5&3!$9)6'3'7$
penduduk Indonesia, tetapi data tepatnya 
belum ada.2 Anak tunagrahita dibagi menjadi 
3 kelompok, yaitu tunagrahita ringan, sedang 
dan berat.3
Keadaan rongga mulut anak tunagrahita lebih 
buruk dibandingkan dengan anak seusianya. 
Hal tersebut dikarenakan anak tunagrahita sulit 
untuk merawat dirinya sendiri dan kurangnya 
pengetahuan serta peranan orang tua dalam 
menjaga kesehatan rongga mulut anak.2  Anak 
tuna grahita biasanya memiliki prevalensi 
karies, gingivitis serta penyakit periodontal 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak 
lain seusianya.3 Prevalensi karies pada anak 
 '"&#3&7! &$ 5&+& $ ()"*&+&!$ ,-./$ 0$ 5&"$ 7&6$
tersebut termasuk dalam kategori cukup tinggi.4
Kemampuan anak tunagrahita dapat dilatih 
secara bertahap dengan cara melatih diri 
seperti menanamkan pendidikan kemampuan 
merawat diri meliputi usaha membersihkan dan 
merapikan diri, menggosok gigi, berbusana, 
minum dan makan, serta menghindari bahaya 
5&6&($ M)8N6&7$ O'&3$ P!&9&$ >MOP@1$ 2)"5!5!8&"$
tersebut harus dilakukan sebelum usia 18 
tahun.5 Mencuci tangan dan menyikat gigi 
dapat melatih anak untuk merawat dirinya 
sendiri sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup anak.6
Pengetahuan orang tua sangat penting 
dalam mendasari terbentuknya perilaku yang 
mendukung atau tidak mendukung kebersihan 
gigi dan mulut anak. Pengetahuan tersebut 
dapat diperoleh secara alami ataupun melalui 
pendidikan. Tingkat pengetahuan yang rendah 
pada orang tua merupakan faktor predisposisi 
buruknya kesehatan rongga mulut anak.7 Peran 
ibu adalah membimbing, mengingatkan dan 
memberikan fasilitas terhadap anak agar dapat 
menjaga kesehatan rongga mulutnya. Orang 
tua juga berperan penting dalam mencegah 
akumulasi plak dan terjadinya karies.8 Peran 
ibu juga dibutuhkan perhatian dari lingkungan 
sekitar yang dapat membantu penyesuaian 
dari anak tunagrahita.9
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 
untuk mengetahui bagaimana hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang karies, 
mengetahui peran ibu dalam mencegah karies 
pada anak tunagrahita, serta mengetahui 
tingkat pengetahuan ibu tentang karies dan 
peran ibu dalam mencegah karies pada anak 
tuna grahita. Penelitian ini akan dilakukan pada 
ibu dan anak tunagrahita.
METODE PENELITIAN
Jenis dan rancangan penelitian ini 
menggunakan metode analitik observasional 
dengan pendekatan survey cross sectional yang 
dilakukan di SLB Negeri Semarang. Subjek 
yang digunakan adalah 79 anak tunagrahita 
dan 79 ibu dari anak tunagrahita. Peneliti 
memberikan surat persetujuan pada orang 
tua anak tunagrahita, kemudian membagikan 
kuesioner yang telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya pada ibu-ibu anak tunagrahita di 
SLB Negeri Semarang. Langkah selanjutnya, 
peneliti melakukan pemeriksaan gigi untuk 
melihat adanya lubang pada gigi dengan cara 
disondase  pada tiap anak. Hasilnya dicatat 
pada kartu status dan dilakukan analisis data. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
korelasi Spearman Rank dan regresi linier 
berganda karena variabel bebas lebih dari satu 
variabel.10
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 
7'4'"#&"$ %&"#$ 9!#"!:8&"$ &" &3&$  !"#8& $
pengetahuan ibu tentang karies.
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Dari Tabel 1, analisa dengan menggunakan 
Spearman’s Rank menunjukkan bahwa ting-
kat pengetahuan terhadap karies pada anak 
 '"&#3&7! &$()(!6!8!$"!6&!$9!#"!:8&"9!$9)4)9&3$
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hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
terhadap karies pada anak tunagrahita. Sema-
kin baik pengetahuan ibu, maka semakin turun 
nilai karies gigi pada anak tunagrahita. Nilai 
8N):9!)"$8N3)6&9!$9)4)9&3$K;.-CR$()"&"5&8&"$
ada hubungan yang lemah.
Dari Tabel 2, analisa menggunakan SpearA
man’s Rank menunjukkan bahwa angka sig-
"!:8&"$+)3&"$!4'$5&6&($()"*)#&7$8&3!)9$+&5&$
&"&8$ '"&#3&7! &$;.;;=$>?;.;=@1$Q&6$!"!$()"'"-
jukkan adanya hubungan antara peran ibu da-
lam mencegah karies pada anak tunagrahita. 
Semakin baik peran ibu, maka semakin turun 
nilai karies gigi pada anak tunagrahita. Nilai 
8N):9!)"$8N3)6&9!$9)4)9&3$K;.R<=$()"&"5&8&"$
ada hubungan yang lemah.
Dari Tabel 3,  analisis hubungan tingkat 
pengetahuan ibu dan peran ibu dalam mencegah 
karies pada anak tunagrahita dilakukan 
dengan menggunakan 
uji Regresi Linier 
Berganda. Analisa 
dengan menggunakan 
Regresi Linier Berganda 
memberikan hasil nilai 
konstan sebesar 4,029 
artinya jika nilai variabel 
bebas nol maka nilai 
variabel terikatnya sebesar 4,029 dalam hal ini 
jika rasio pengetahuan dan peran ibu bernilai 
nol maka rasio karies adalah 4,029.
Nilai variabel bebas tingkat pengetahuan ibu 
dan peran ibu menunjukan nilai negatif yang 
&3 !"%&.$ 9) !&+$ 8)"&!8&"$ "!6&!$ <$ >9& '@$ +&5&$
variabel tingkat pengetahuan ibu, maka akan 
menurunkan nilai karies pada anak tunagrahita 
9)4)9&3$ ;.R,C1$ D)"&!8&"$ "!6&!$ <$ >9& '@$ +&5&$
variabel peran ibu maka akan menurunkan nilai 
karies pada anak tunagrahita sebesar 0,520. 
Hal ini dapat dilihat dari 
persamaan: 
D&3!)9$ S$ B.;-LK;.R,C$
>2)"#) &7'&"@$ T$ ;.=-;$
>2)3&"@$
PEMBAHASAN
Analisis hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang karies pada 
anak tunagrahita dengan uji Spearman’s 
Rank menunjukkan adanya hubungan yang 
9!#"!:8&"1$ 2)"#) &7'&"$ !4'$  )" &"#$ 8&3!)9$
pada anak tunagrahita penting karena tingkat 
pengetahuan dapat mempengaruhi karies 
pada anak tunagrahita, artinya semakin tinggi 
pengetahuan ibu tentang karies maka semakin 
rendah karies pada anak tunagrahita. 
Analisis hubungan peran ibu dalam 
mencegah karies 
pada anak tunagrahita 
dengan uji Spearman’s 
Rank menunjukkan 
adanya hubungan yang 
9!#"!:8&"1$ 2)3&"$ !4'$
dalam mencegah karies 
pada anak tunagrahita 
penting, karena dapat 
mempengaruhi karies pada anak tunagrahita, 
artinya semakin tinggi peran ibu dalam 
mencegah karies maka semakin rendah karies 
pada anak tunagrahita.
Tabel 1. Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Terhadap 
Karies Pada Anak Tunagrahita.
Spearman’s Rho
 !"#$%"&' !(")*$%
SigKaries Pengetahuan ibu
Karies 1.000 -0.273 0.015
 Pengetahuan ibu -0.273 1.000 0.015
Tabel  2. Analisis Hubungan Peran Ibu Terhadap Karies Pada 
Anak Tunagrahita.
Spearman’s Rho
 
 !"#$%"&' !(")*$%
SigKaries Peran
Karies 1.000 -0.315 0.005
 Peran -0.315 1.000 0.005
Tabel 3.  Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dan Peran 
Ibu Dalam Mencegah Karies Pada Anak Tunagrahita
Variabel B T Sig
Konstan 4,029 6,751 0,000
Pengetahuan Ibu -0,387 -2,095 0,040
Peran Ibu -0,520 -2,758 0,007
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Analisis hubungan tingkat pengetahuan ibu 
tentang karies dan peran ibu dalam mencegah 
karies pada anak tunagrahita dengan uji 
Regresi Linier Berganda menunjukan adanya 
7'4'"#&"$ %&"#$ 9!#"!:8&"1$ Q&9!6$ +)")6! !&"$
menunjukan hubungan tingkat pengetahuan 
ibu tentang karies dan peran ibu dalam 
mencegah karies pada anak tunagrahita, 
penelitian ini menunjukan pengetahuan dan 
peran ibu dapat mempengaruhi karies pada 
anak tunagrahita. Peran ibu dalam penelitian 
ini lebih mempengaruhi kejadian karies pada 
anak tunagrahita karena peran ibu disini adalah 
perilaku ibu dalam mencegah karies pada anak 
tuagrahita.
Berdasarkan hasil dari uji Spearman’s 
Rank didapatkan adanya hubungan tingkat 
pengetahuan ibu terhadap karies dan peran ibu 
dalam mencegah karies pada anak tunagrahita. 
Hasil ini sesuai dengan teori sebelumnya 
bahwa pengetahuan ibu mempengaruhi 
tingkat karies pada anak tunagrahita. Peran 
ibu juga mempengaruhi tingkat kejadian karies 
pada anak tunagrahita. Hubungan tingkat 
pengetahuan ibu terhadap karies dapat di 
pengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti 
pendidikan, media informasi, sosial budaya dan 
ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia.11  
Kaitannya pengetahuan ibu dengan karies 
anak tunagrahita adalah apabila pengetahuan 
ibu tinggi maka karies akan rendah karena 
tingginya pengetahuan ibu akan berpengaruh 
pada rendahnya karies pada anak, karena 
ibu mengetahui bagaimana cara mencegah 
karies.12
Hubungan peran ibu dalam mencegah karies 
pada anak tunagrahita dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
pengetahuan. Apabila pengetahuan ibu baik, 
maka peran ibu juga baik. Hal ini  dikarenakan 
pengetahuan ibu dapat mempengaruhi perilaku 
ibu tersebut dalam menjaga kesehatan gigi 
anak. Peran ibu dalam keluarga sangatlah 
penting karena orang tua memberikan dasar 
dari agama dan suasana lingkungan yang 
hangat. Hal tersebut terkait dengan pola 
asuh dan dukungan orang tua terhadap 
anak, terutama anak tunagrahita. Kondisi ini 
dapat mempengaruhi penyesuaian diri anak 
tunagrahita dalam merawat diri dan rongga 
mulutnya sendiri.9
KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
1. F5&$ 7'4'"#&"$ %&"#$ 9!#"!:8&"$ &" &3&$
tingkat pengetahuan ibu tentang karies.
2. F5&$ 7'4'"#&"$ %&"#$ 9!#"!:8&"$ +)3&"$
ibu dalam mencegah karies pada anak 
tunagrahita.
3. F5&$ 7'4'"#&"$ %&"#$ 9!#"!:8&"$ &" &3&$
tingkat pengetahuan ibu tentang karies dan 
peran ibu dalam mencegah karies pada 
anak tunagrahita di SLB Negeri Semarang.
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